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Abstract

The digital era has brought major changes in social interaction patterns,
especially for Generation Z who rely heavily on social media platforms in their daily lives.
As a group that grew up alongside technology, teenagers are often exposed to all kinds of
content without proper filters The implementation of this community service program aims
to introduce the impact and influence of social media at SMA Pasundan 1 Cimahi. The
program focuses on educating about the influence of social media on Gen Z's mindset,
how fto filter information (anti-hoaxes), communication ethics in the digital world, and time
management (screen time) to maintain focus and mental health. The implementation
methods include preparation, material development, and socialization. The results show
that the program was successfully carried out, with participants showing high enthusiasm.
Participants were able to understand how to use social media and practice communication
ethics online, thereby supporting the mindset of Gen Z.

Keywords— the Impact, Influence of Social Media and Gen Z.

1. PENDAHULUAN
Era digital telah membawa perubahan besar dalam pola interaksi sosial,

khususnya bagi Generasi Z yang sangat bergantung pada platform media sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai kelompok masyarakat yang tumbuh
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berdampingan dengan teknologi, remaja sering kali terpapar pada berbagai konten
tanpa filter yang memadai. Hal ini menimbulkan tantangan serius terkait kesehatan
mental, penurunan fokus belajar, hingga kerentanan terhadap informasi palsu atau
hoaks yang tersebar luas di dunia maya (Ratri & Aviyanti, 2025), (Febriani &
Afriani, 2025).

Siswa SMA Pasundan 1 Cimahi, sebagai bagian dari Generasi Z di wilayah
Cimahi Tengah, merupakan pengguna aktif gawai dan media sosial dalam
kegiatan harian mereka. Namun, masih banyak siswa yang belum sepenuhnya
menyadari dampak jangka panjang dari penggunaan media sosial yang tidak
terkontrol terhadap produktivitas dan keseimbangan psikologis mereka.
Kesenjangan pengetahuan ini jika dibiarkan dapat menghambat perkembangan
potensi akademik dan sosial para siswa di lingkungan sekolah maupun rumah

Sebagai bentuk kontribusi nyata dalam memecahkan masalah tersebut, tim
mahasiswa Program melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat. Fokus
utama kegiatan ini adalah memberikan edukasi mengenai pengaruh media sosial
agar siswa memiliki literasi digital yang lebih baik. Melalui pendekatan yang
interaktif, diharapkan siswa SMA Pasundan 1 Cimahi dapat memanfaatkan
teknologi secara lebih bijak, aman, dan bertanggung jawab demi mendukung masa
depan mereka.

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan Program Kegiatan
Pengabdian Masyarakat dengan tema “Sosialisasi Dampak Dan Pengaruh Media
Sosial Di SMA Pasundan 1 Cimahi” yang ditujukan kepada siswa- siswi SMA
Pasundan 1 Cimahi. Program ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai dampak positif dan negatif penggunaan media sosial.

2. METODE

Metode yang dilakukan oleh para mahasiswa Politeknik TEDC adalah
Program Kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam bentuk Seminar Interaktif
dampak dan pengaruh media sosial kepada siswa dan siswi SMA pasundan
cimahi sebanyak 28 orang. Berikut ini adalah proses kegiatan yang telah
dilakukan.

2.1 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
secara offline pada hari Kamis, tanggal 19 Januari 2026 Pukul 09.00 — 11.25 WIB.
Peserta pada kegiatan pengabdian ini adalah siswa-siswi SMA Pasundan 1, Kota
Cimahi.

2.2 Susunan Acara
Tabel 1. Susunan Acara

No Jenis Kegiatan Waktu Penanggung Jawab
1 | Panitia Kumpul 07.00 — 08.00 Seluruh Panitia
2 | Menyiapkan Konsumsi dan 08.00 — 08.30 Seluruh Panitia
Logistik yang dibutuhkan
3 | Peserta hadir dan mengisi 08.30 — 09.00 Peserta
absensi
4 | Pembukaan 09.00 — 09.05 MC
5 | Sambutan Ketua Pelaksana 09:05 - 09:10 Ketua Pelaksana
6 | Sambutan Pihak Sekolah 09:10 - 09:15 Pihak Sekolah
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No Jenis Kegiatan Waktu Penanggung Jawab
7 | Penyampaian Materi 09:15 - 09:40 Pemateri

8 | Ice Breaking 09:40 - 09:45 Seluruh Panitia

9 | Sesi Taqya Jawab dgn 09:45 — 10:30 Seluruh Panitia

Pembagian Door Prize
10 | Penutupan dan Dokumentasi 10.30 -11.30 Seluruh Panitia,
Peserta dan Dosen
Pendamping

Kegiatan Sosialisasi ini dilakukan oleh para mahasiswa dalam satu hari,
namun persiapannya sudah dilakukan kurang lebih 1 minggu sebelum kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema
Sosialisasi Dampak Dan Pengaruh Media Sosial di SMA Pasundan 1, Kota
Cimabhi, berjalan dengan baik dan lancar serta mendapat antusiasme tinggi dari
peserta siswa siswi.

Gamb/ar 1. Pemaparan Matri

Pada gambar 1 terlihat tim panitia sedang menyampaikan materi mengenai
dampak dari media sosial. Narasumber memberikan penjelasan secara
komprehensif dengan disertai contoh-contoh kasus yang sering terjadi di
lingkungan remaja sehingga materi lebih mudah dipahami oleh peserta
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Gambar 2. Tanya Jawab sep’ijtar apak sosial media sosial

Pada gambar 2 Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab yang berlangsung secara interaktif. Para siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi dengan mengajukan berbagai pertanyaan mengenai
penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Suasana berlangsung
aktif dan komunikatif, di mana peserta tidak hanya mengajukan pertanyaan, tetapi
juga berbagi pengalaman mengenai penggunaan media sosial yang mereka alami.
Interaksi tersebut menunjukkan meningkatnya kesadaran siswa terhadap
pentingnya literasi digital dan penggunaan media sosial secara bertanggung
jawab. Melalui sesi tanya jawab ini, peserta memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dampak positif maupun negatif media sosial serta mampu
mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat diterapkan untuk menjadi pengguna
media sosial yang cerdas, kritis, aman, dan bertanggung jawab.
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Gambar 3. Penyerahan Piagam Penghargaan kepada pihak Sekolah

Pada gambar 3 Ketua Pelaksana memberikan piagam penghargaan
kepada Pihak Kepala Sekolah.

Gambar 4. Foto Bersama Tim Pengabdl bersama siswa siswi dan pihak sekolah

Pada gambar 4 setelah kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, tim

pengabdi melaksanakan foto bersama dengan siswa siswi sebagai peserta SMA
Pasundan 1 Cimahi.
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3.2 Pembahasan

Materi yang disampaikan tim pengabdi di SMA 1 Pasundan, Kota Cimahi
berupa Pemaparan Singkat Tentang Pengaruh Media Sosial Terhadap Gen Z,
berikut pemaparannya:

Pengaruh Media Sosial
Terhadap Gan 2

Gambar 5. Pengaruh Media Sosial Terhadap Gen Z

Pada gambar 5 tim pengabdi menjelaskan mengenai pembuataresmi
menggunakan Microsoft word sehingga lebih mudah dan praktis

Gambar 6. Apa itu Dunia Digital

Pada gambar 6 tim pengabdi menjelaskan pengertian dari Media Sosial.
Media sosial merupakan media berbasis internet yang memungkinkan pengguna
untuk membuat berbagi dan bertukar informasi, ide, foto, video serta berinteraksi
dengan pengguna lain secara online. Media social juga menjadi sarana
komunikasi yang memudahkan individu kelompok maupun organisasi dalam
membangun hubungan, menyampaikan informasi dan berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas sosial (Nasrullah, 2015

Peluang Cuan & Koneksi

© Entreprencurship Sejak Sekolah

Gambar 7. Peluang Dunia Digital
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Pada gambar 7 peluang dunia digital adalah berbagai kesempatan yang
muncul akibat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat
dimanfaatkan oleh individu, organisasi maupun perusahaan untuk meningkatkan
produktivitas, inovasi dan pertumbuhan ekonomi (Sulisworo et al., 2025).

The Threat: Sisi Tajam

Mentalitas "Insecure” & FOMO
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Gambar 8. Mentalitas Insecure dan Fear of Missing Out (FOMO) sebagai
Dampak Negatif Media Sosial

Pada gambar tersebut dijelaskan bahwa salah satu dampak negatif media
sosial adalah munculnya Fear of Missing Out (FOMO), yaitu perasaan cemas atau
takut tertinggal dari pengalaman, aktivitas, atau pencapaian orang lain yang
dibagikan melalui media sosial. Pengguna sering kali membandingkan kehidupan
mereka yang nyata dengan unggahan orang lain yang telah melalui proses
penyuntingan (highlight reel), sehingga memunculkan perasaan kurang percaya
diri (insecure), rendah diri, dan merasa kehidupan orang lain lebih baik daripada
dirinya.

Perbandingan sosial yang terus-menerus dapat berdampak pada
kesehatan mental, seperti meningkatnya kecemasan, stres, menurunnya harga
diri, gangguan konsentrasi belajar, hingga menurunnya kesejahteraan psikologis.
Kondisi ini lebih rentan dialami oleh remaja dan Generasi Z karena mereka
merupakan kelompok pengguna media sosial yang paling aktif (Waseso &
Wibowo, 2026).

Untuk mengurangi dampak tersebut, pengguna media sosial disarankan
menggunakan media sosial secara bijaksana, membatasi durasi penggunaan
(screen time), menghindari kebiasaan membandingkan diri dengan orang lain,
serta lebih memfokuskan diri pada pengembangan kemampuan, prestasi, dan
hubungan sosial di dunia nyata. Langkah-langkah tersebut dapat membantu
menjaga kesehatan mental dan meningkatkan kesejahteraan psikologis (Gupta &
Sharma, 2021).
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Ancaman Tak Terlihat

- -4 a0

Jejak Digital Abadi Doom Scrolling Privasi & Kejahatan

Gambar 9. Bahaya yang Tidak Tampak

Pada gambar 9 ancaman tak terlihat dari media sosial adalah berbagai
resiko yang tidak selalu tampak secara langsung tetapi dapat memberikan dampak
negatif bagi pengguna. Ancaman ini sering muncul dakam bentuk penyalahgunaan
data pribadi penyebaran informasi palsu (hoaks), penipuan daring, perundungan
siber (ciberbullying) hingga kecanduan media sosial. Karena sifatnya yang tidak
kasatmata, banyak pengguna tidak menyadari bahwa aktivitas mereka di media
sosial dapat dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab (Wulandari et
al., 2025).

Jebakan Konsumtif

Korban Tren

Akibatnya: Uang tabungan yang bisa jadi modal masa

depan, habis tak bersisa.

Gambar 10. Jebakan Konsumtif dan Jejak Digital (Digital Footprint) dalam
Penggunaan Media Sosial

Pada Gambar 10 dijelaskan bahwa media sosial dapat memengaruhi
perilaku konsumitif, terutama di kalangan remaja. Berbagai promosi dari influencer,
content creator, serta iklan digital mendorong pengguna untuk membeli produk
karena mengikuti tren, ingin memperoleh pengakuan sosial, atau sekadar tidak
ingin tertinggal (fear of missing out). Akibatnya, banyak remaja melakukan
pembelian secara impulsif tanpa mempertimbangkan kebutuhan maupun
kemampuan finansial. Oleh karena itu, diperlukan literasi digital dan literasi
keuangan agar siswa mampu mengambil keputusan yang bijak dalam berbelanja
serta membedakan antara kebutuhan dan keinginan (Jurnal & Keluarga, 2024).

Selain perilaku konsumtif, setiap aktivitas pengguna di internet juga akan
meninggalkan jejak digital (digital footprint). Jejak digital terdiri atas passive digital
footprint, yaitu data yang terekam secara otomatis saat pengguna mengakses
internet, dan active digital footprint, yaitu data yang sengaja dibagikan seperti
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unggahan, komentar, atau foto. Jejak digital dapat berdampak positif apabila berisi
prestasi dan karya yang bermanfaat, namun juga dapat berdampak negatif apabila
memuat komentar yang tidak pantas, penyebaran hoaks, atau informasi yang
merugikan orang lain. Oleh karena itu, siswa perlu menggunakan media sosial
secara bijaksana, menjaga etika dalam berkomunikasi, dan berhati-hati dalam
membagikan informasi pribadi karena jejak digital dapat memengaruhi reputasi
seseorang di masa depan (Hunaifi et al., 2024).

Tips Survival Gen Z

h 4 A
Filter Your Feed Aturan "Tahan 5 Detik”

n pamer harta atau drama. Eollow Sebelum posting atau komen: Stop & Think

Gambar 11. Tips Bijak Bermedia Sosial bagi Generasi Z melalui Literasi
Digital dan Etika Bermedia

Pada Gambar 11 dijelaskan beberapa langkah sederhana yang dapat
diterapkan oleh Generasi Z agar menggunakan media sosial secara lebih bijak.
Salah satunya adalah memilih konten yang bermanfaat (Filter Your Feed) dengan
mengikuti akun yang memberikan informasi edukatif, inspiratif, dan mendukung
pengembangan diri, serta mengurangi paparan konten negatif, provokatif, atau
hanya menampilkan gaya hidup yang dapat memicu perbandingan sosial.
Kebiasaan ini membantu menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat dan
meningkatkan kualitas literasi digital (Tanjung et al., 2024) .

Selain itu, siswa juga dianjurkan menerapkan prinsip "Tahan 5 Detik" (Stop
& Think Before Posting) sebelum mengunggah atau memberikan komentar di
media sosial. Pengguna perlu mempertimbangkan apakah informasi yang akan
dibagikan benar, bermanfaat, tidak merugikan orang lain, serta tidak melanggar
etika dan norma yang berlaku. Sikap berpikir sebelum memposting dapat
mencegah penyebaran hoaks, ujaran kebencian, maupun konflik di ruang digital,
sekaligus menjaga jejak digital dan reputasi pengguna di masa depan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah
bahwa sosialisasi tentang dampak dan pengaruh media sosial di SMA Pasundan
1 Cimahi telah terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat bagi para
peserta. Melalui kegiatan ini siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai media sosial dalam kehidupan sehari -hari. Meningkatkan kesadaran
siswa terhadap berbagai resiko yang dapat muncul seperti penyebaran hoaks,
perundungan siber (cyberbullying), penipuan daring, pelanggaran privasi dan
kecanduan media sosial, disisi lain siswa di dorong untuk memanfaatkan media
sosial secara bijak sebagai sarana belajar, berkomunikasi, mengembangkan
kreatifitas dan membangun kompetensi di era digital.
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5. SARAN

Kegiatan sosialisasi seperti ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan
mengenai dapak dan pengaruh media sosial dilaksanakan secara berkala guna
meningkatkan literasi digital siswa. Selain itu diperlukan kerja sama anatara
sekolah, guru dan orang tua dalam memberikan pendampingan serta edukasi agar
siswa dapat menggunakan media sosial secara bijak, bertanggung jawab dan
aman. Materi sosialisasi juga sebaiknya di sesuaikan dengan perkembangan
teknologi dan isu isu digital terkini sehingga tetap relevan dengan kebutuhan
siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh
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SMA | Pasundan Cimahi yang telah memberikan izin, fasilitas, dan dukungan
selama kegiatan berlangsung serta tak lupa kami berterima kasih kepada rekan-
rekan tim yang telah bekerja sama dengan penuh semangat dan tanggung jawab.
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